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SUSAH TIARI AKTRIS INDONESIA

Me;ki Iak Kurang Wanita Tjantik

|- Oleh: USMAR ISMAIL. |

Soal mentjari pemain [ilm wa-
nita ini telah menimbulkan ba-
njak pusing kepala. Biasanja dari
ratusan lamaran jang diterima oleh
bagian ,.casting’’, jang datang da-
ri golongan Hawa tidak akan me-
lebihi djumlah sepuluh. Dan dari
djumlah jang sepuluh itu si regi-
seur sudah dapat mengutjapkan
sjukur alhamdulillah, djika g

satu jang dapat dibawa ked n.

kamera. f_,
Waktu saja ba jang lalu

pergi , location ke-Minangkabau, di Bu-

l-uttmggl SPC \ gddis menanjakan ke-

pada sajalapakah untuk mend]adl pemain
film itu dipérlukan muka jang tjantik ser-
ta paras jang elok. DDjawab saja: si
penonton emoh membajar kartjis tiga pe-
rak setengah untuk melihat dilajar putih
perempuan jang djelek rupanja. Memang
sudah mendjadi sifat segala tontonan,
bahwa jang harus mendjadi tarikannja ia-
lah segala jang indah- dan permai jang
ada padanja. Dalam perkara ini-pun kita
dapat berdebat pandjang lebar tentang
apa jang indah dan apa jang djelek. Te-
tapi dalam persoalan pemain wanita un-
tuk film ini, biarlah kita bitjarakan sadja
dengan kedua belah kaki diatas tanah.
Djika kita toh hendak menghindarkan
omong . perkara ketjantikan, sedikit2nja
sjarat bagi seorang wanita untuk men-
djadi ,,leading lady” ialah keharusan ada-
nja beberapa sifat jang menarik, serta
keseluruhan jang ..lumajan”. Sifat2 jang
menarik itu mungkin ada pada bentuk
tubuh jang menggiurkan, mungkin pada
mata jang bundar tjemerlang atau pada
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senjuman jang melemahkan sendi2 tu-
lang, tetapi mungkin djuga pada kese-
luruhan- ,,personality jang memaksa
orang terpesona.

Tragiknja bagi seorang regiseur ianq
agak tjintjong di Indonesia ialah : untuk
mentjar. pemain wanita sadja sudah mes-
ti singsang-singut apa lagi kalau ada
pula jang mau ini day m tambah
berabe djadinja. _ @ :

Telah sama ui, bahwa pen-

banjak he r'-"-" h. I\ebdn,alkan orang suka
menotton,Utetapi akan djungkir-balik dji-
¥ anak-bini atau kemenakan sampai
djadi tontonan.

- Tambah lagi. kelakuan scbag:an ketjil
.anak wajang’ jang tidak selalu menda-

pat persetudjuan opin: ramai, didjadikan
pedoman untuk mengukur semua dengan
satu neratja. Pada hakekatnja, seperti
djuga halnja di Hollywood orang2. film
sungguh tidak lebih bedjat moralnja dari
orang?2 lain. Soalnja ialah karena anak2
film hidupnja dari ditonton orang, maka
kehidupannja pun ibarat didalam kamar
katja.

Di Indonesia ada lagi perkara jang be-
rat. Pegangan kepada adat-istiadat mes-
kipun tjuma pro-forma masih kuat. Tam-
bah lagi, mendijadi . tontonan” itu oleh
setengah pihak masih dianggap . haram'.

Djika dibandingkan dengan negara?
lain, maka perbedaannja adalah seperti
bumi dan langit.

Waktu saja da'am udjian penghabisan

pada University of California diharuskan =

membuat satu. thesis-lilm, kebetulan saja
mengambil sebuah atjara jang memerlu-
kan beberapa pemain perempuan.

Jang harus saja perbuat tjuma menem-
p-lkan setjarik kertas diatas papan pe-
ngumuman, bahwa . Mr. Ismail” akan me-



ngadakan test bagi pemain2 wanita di
sound-stage pada tanggal sekian djam
sekian, untuk thesis-filmnja. Dan supaja
jang mempunjai minat hadir pada tempat
dan waktu jang ditentukan.

Pertjaja atau tidak, saja sendiri men-
djadi terkedjut harus berhadapan dengan

gadis2 djelita begitu banjak dengan se-
kaligus.

Bitjara antara kita sama kita, belund
pernah saja selama djalan didunids ini
mendapat kehormatan untuk d}adx o Te-
butdn' begitu banjak wanita ,

Dengan dongeng [ini sdja t]uma hendak
membuktikan, bahwa 'di Amerika Serikat
untuk mendjadl bintang film itu adalah
idaman' jsatw dari tiap tiga orang gadis
remadja. “Apalagi di Hollywood, praktis
semua wanita jang saja djumpai ingin
mendjadi bintang film ! Diakuinja dengan
terus terang atau tidak. Dan tidak akan
ada kesempatan jang disia-siakan mereka
untuk dapat memperkenalkan diri dilajar
putih. Dapat saja dongengkan tjeritanja
si Fay jang membelandjakan semua uang
simpanannja untuk membeajai suatu ope-
rasi plastis supaja hidungnja agak lebih
lurus sedikit, kisahnja si Sandra jang sa-
ban sore duduk di Schwabb's Drugstore
tempat berkumpul para Dbintang, tjuma
dengan satu harapan, mungkin akan ter-
lihat oleh seorang talent-scout. Tentu sa-
dja bagi kebanjakan para gadis ini jang
mendjadi tudjuan terachir ialah kegemi-
langan dan kemewahan hidup seorang
bintang, meskipun ada djuga diantara
mereka jang bertjita-tjita kesenian.

Tidak perlulah melihat djauh2. Di Ma-
nila sadja berkeliaran gadis? jang datang
dari segala pelosok negara untuk menga-
du untung dalam dunia film. Sukses ti-
dak mudah diperdapat dengan konkuren-
si jang begitu banjak dan tidaklah dja-
rang carriere harus dibajar dengan ke-
hormatan diri sendiri. Tidak djanggal ke-
dengarannja, djika seorang producer atau
regiseur jang didatangi oleh seorang pe-
main wanita baru berkata: ,,Kau ingin
djadi bintang ? Baiklah, bagaimana kalau
kita mulai dulu dengan ambil hawa sedi-
kit nanti malam 7"

Sjukurlah, di Indonesia tidak kede-
ngaran ada regiseur atau produser hidung

belang demikian. Djika ada, maka la-
pangan operasinja tentulah diluar dunia
film. Das ka tohiada sekali2 kede-

ngaran desagTpsas ini-itu, maka jang de-
mikian it dapatlah dianggap sebagai

Susah tjari aktris, tapi tak kurang
wanita begini........
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\palagi dengan adegan ini;,tambah sasah tjari aktris Indonesia.
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Suami dan tunangan. Bahwa dalam ha
ini orang?2 film sendiri ada kesalahan
atau karena tingkah-lagak-laku
ataupun karena tjorak-tingkat-nilai hasil

usaha, memang tak dapat dimungkir:

merexd

Meskipun bagaimana, apa jang pernah
dikatakan orang? luar negeri bahwa lilm.
Indonesia tidak menarik bagi mereka, se
lain karena nilainja memang kurang, te
tapi djuga karena bintang2nja tak ada
jang tjantik, hanjalah dapat dibantah da
dibuktikan kepalsuannja dengan penger
tian dan tindakan beramaiZ kearah men
gakkan tradisi baru: bahwa bermain di
drpan kamera itu adalah suatu I'Whrffrn,i;n
an jang tidak kurang agungnja dari du
duk dibelakang medja ‘tulis atau berdi
didepan kelas.

Dijika keadaan tidak berubah denga:
segera, maka mungkin akan berwudjud






